ABSTRAK

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan / atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja dibagi menjadi 2 yaitu tenaga kerja tetap
dan tenaga kerja tidak tetap. Pekerja untuk waktu tertentu disebut pekerja tidak
tetap. Awal terjadinya hubungan kerja disebabkan adanya perjanjian kerja, antara
lain mengenai kapan pekerja mulai melaksanakan pekerjaan dan apa yang akan
dikerjakan, kemudian besarnya upah yang akan diterima serta syarat-syarat kerja
lain yang telah disepakati bersama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis
empiris yang menggunakan spesifikasi penelitian bersifat deskriptif dengan alat
pengumpulan data melalui interview (wawancara) dengan pimpinan perusahaan
dan tenaga kerja. Setelah data diperoleh, dianalisa dengan metode kualitatif.
Penelitian ini menggunakan dua rumusan masalah yaitu masalah pertama yaitu
pelaksanaan perjanjian kerja antara tenaga kerja tidak tetap di UD Sumber Urip,
rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana permasalahan yang terjadi dalam
pelaksanaan perjanjian kerja antara tenaga kerja tidak tetap di UD Sumber Urip
dan rumusan masalah yang ketiga adalah bagaimana solusi problematika yang
terjadi tenaga kerja tidak tetap di UD sumber urip.

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah awal terjadinya hubungan
kerja disebabkan adanya perjanjian kerja. Perjanjian kerja ini dilakukan oleh calon
pekerja atau nuruh dan pengusaha. Pelaksanaan kerja di UD Sumber Urip adalah
adanya pembicaraan antara tenaga kerja dengan pimpinan perusahaan dengan
ketentuan awal tenaga kerja harus bekerja dengan ekstra power. Permasalahan
yang terjadi di UD Sumber Urip yakni kurangnya kepuasan tenaga kerja pada
pengupan sehingga sousi yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan yaitu
pengupahan harus mengacu pada UMK yang ada di kota atau kabupaten Demak.
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